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ABSTRAK 
Kampung topeng adalah sebuah julukan kampung yang berada di desa Jabung dimana 
banyak pengiat seni rupa topeng malangan. Pengerajin topeng di jabung sudah ada sejak 
satu abad lamanya. Selain memproduksi topeng, pengerajin juga memproduksi cinderamata 
dan oleh-oleh khas Jabung malang seperti vandel dan gantungan kunci berbentuk topeng. 
Keberadaan pengerajin topeng saat ini kurang terekspos keberadaannya sehingga sulit bagi 
para pengerajin untuk memasarkan karyanya. Hal ini dikarenakan sedikitnya penggiat 
topeng malangan di usia muda, selain itu permasalahan pengaruh budaya barat dan 
perkembangan teknologi yang pesat, maka diperlukan pelestarian kesenian topeng, 
pelestarian ini yaitu dengan memberikan pembinaan serta pendampingan pemasaran 
melalui digital marketing. Dalam pengabdian masyarakat ini kegiatan di fokuskan kepada 
pengerajin topeng, kegiatan ini di lakukan dengan cara menemui pengerajin secara langsung 
ke tempat pembuatan topeng. Hasil dari kegiatan pengabdian ini, para pengrajin memiliki 
wawasan yang luas pada dunia IT serta memiliki market di dunia digital sehingga produknya 
dapat di kenal oleh masyarakat luas. 
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PENDAHULUAN 

Kesenian Topeng Malangan berasal dari Malang, Jawa Timur, Indonesia. 
Topeng Malangan memiliki sejarah yang kaya dan dalam perkembangannya telah 
menjadi bagian integral dari budaya dan seni tradisional Jawa Timur. Awal mula 
kesenian ini dapat ditelusuri ke zaman Kerajaan Majapahit, tetapi 
perkembangannya yang paling pesat terjadi pada abad ke-20. Topeng Malangan 
dikenal dengan keunikan desainnya yang rumit dan warna-warna cerah yang 
mencolok. Wayang Topeng merupakan warisan seni pertunjukan yang masih 
mengakar dan dilestarikan di Malang, Jawa Timur. Seniman dan warga sekitar 
menyebutnya Topeng Malangan. Topeng juga membantu penari menjadi lebih 
fleksibel dan menghilangkan kebutuhan akan riasan. Kesenian yang unik dan khas 
ini diketahui muncul pada masa keemasan kerajaan Kanjurhan, tepatnya pada 
masa pemerintahan Raja Gajayana. Penguasa pada masa itu menjadi katalisator 
bagi perkembangan topeng ini (Prayitno,2022). 

http://conference.unisma.ac.id/index.php/KOPEMAS/2021
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211106070830443
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 Topeng Malangan tidak hanya seni, tapi juga mencerminkan makna 
kehidupan dan watak manusia melalui gerakan dan propertinya. Tokoh yang 
diperankan dalam topeng mencerminkan watak manusia. Tokoh yang sering 
diperankan di antaranya Galuh Candrakirana, Raden Panji Inu Kertapati (Panji 
Asmarabangun), Dewi Ragil Kuning, Raden Gunungsari, dan lain sebagainya. (Putri 
& Gischa, 2021). Seni ini menciptakan karakter-karakter unik yang berkaitan erat 
dengan masa keemasan Kerajaan Gajayana (AntaraNews, 2022). Dalam 
perkembangannya, Tari Topeng Malangan menciptakan identitas khas Malang 
dengan perpaduan budaya dari Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur 
(Lingkarsosial, 2021). 

Mempelajari Kesenian Topeng Malangan memiliki beberapa manfaat yang 
signifikan. Pertama-tama, ini adalah cara untuk melestarikan warisan budaya dan 
seni tradisional. Dengan memahami sejarah, makna, dan teknik di balik Topeng 
Malangan, generasi muda dapat membantu menjaga keaslian dan keberlanjutan 
seni ini. Kesenian tradisional sering kali menjadi korban modernisasi, dan 
pemahaman yang kuat tentang warisan budaya dapat mencegah hilangnya 
identitas budaya lokal. Selain itu, mempelajari Topeng Malangan dapat menjadi 
sarana pendidikan alternatif. Melibatkan siswa dalam pembelajaran seni 
tradisional tidak hanya memperkaya pengetahuan mereka tentang sejarah, tetapi 
juga mengembangkan kreativitas, ketelitian, dan keterampilan seni yang dapat 
berguna dalam berbagai konteks kehidupan 

Kesenian Topeng Malangan tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga 
potensi ekonomi yang dapat diaktifkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya di desa-desa. Potensi kesenian Topeng Malangan dalam 
mendukung perekonomian suatu desa diantaranya sebagai: a) Pariwisata Budaya, 
Topeng Malangan memiliki daya tarik pariwisata yang besar. Desa yang 
melestarikan dan mengembangkan kesenian ini dapat menjadi tujuan wisata 
budaya yang menarik. Wisatawan lokal maupun internasional dapat datang untuk 
menyaksikan pertunjukan Topeng Malangan, mengunjungi galeri seni, atau 
bahkan mengikuti workshop untuk belajar membuat topeng. Semua ini dapat 
menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan desa. b) 
Produksi dan Penjualan Topeng, mengembangkan industri produksi Topeng 
Malangan secara massal dapat menjadi sumber penghasilan yang signifikan. Desa 
dapat membentuk kelompok kerja atau koperasi untuk memproduksi topeng 
dalam jumlah besar dan menjualnya ke pasar lokal maupun internasional. Ini 
menciptakan lapangan kerja untuk pengrajin topeng, pelukis, dan pekerja lainnya 
yang terlibat dalam proses produksi. c) Pendidikan Seni dan Workshop, membuka 
sekolah seni atau mengadakan workshop untuk mempelajari pembuatan Topeng 
Malangan dapat menjadi sumber pendapatan tambahan. Dengan meningkatnya 
minat masyarakat untuk belajar seni tradisional, desa dapat menawarkan kursus 
dan pelatihan untuk menghasilkan generasi baru seniman dan pengrajin. d) 
Produk Merchandise dan Souvenir, Desa dapat menciptakan produk 
merchandising seperti replika miniatur topeng, pakaian, atau pernak-pernik 
lainnya yang terinspirasi oleh Topeng Malangan. Barang-barang ini dapat dijual 
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sebagai souvenir kepada wisatawan atau melalui platform online, meningkatkan 
pendapatan desa dan membantu memperluas jangkauan pasar.  

Dengan menggali potensi ekonomi dari kesenian Topeng Malangan, desa 
dapat mencapai pembangunan yang berkelanjutan, memperkuat identitas budaya 
mereka, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 
Pemerintah setempat, lembaga pendidikan, dan pelaku ekonomi dapat bekerja 
sama untuk mengoptimalkan manfaat ekonomi dan budaya dari kesenian ini. 

Selama melaksanakan kegiatan Kandidat Sarjana Mengabdi (KSM) di Desa 
jabung, Tim KSM Tematik 27 yang beranggotakan Mahasiswa Universitas Islam 
Malang dari berbagai Fakultas telah mengobservasi beberapa Dusun yang telah 
memiliki potensi untuk mengangkat kesenian Topeng Malangan menjadi icon Desa 
dan dapat meningkatkan perekonomian Desa. Image Branding yang digalakkan 
oleh Desa jabung adalah dengan menamai Desa Jabung dengan ”Kampung 
Topeng”. Berbagai souvenir maupun cinderamata khas topeng malangan telah 
dihasilkan oleh pengrajin warga Desa Jabung. Bahkan Desa ini juga telah memiliki 
Group Tari Malangan yang mampu mengangkat nama Desa sebagai Desa yang 
produktif, namun hal ini expose nya masih belum massif di public (Riyanto, 
Syaifullah, & Pramuja, 2018). 

Kendala yang menyebabkan belum massif nya ekspos keunggulan Desa di 
bidang Topeng Malangan yang ditemui oleh Tim pada saat itu antara lain, fasilitas 
edukatif yang kurang memadai dan upaya pelestarian kesenian yang masih 
rendah. Hal ini terlihat dari sedikitnya minat para pemuda dalam menggeluti 
bidang seni ini. Selain itu, pengaruh budaya barat yang melanda serta globalisasi 
yang terjadi saat ini membuat kesenian ini semakin ditinggalkan. Desa Jabung juga 
minim media edukatif untuk menunjukkan hasil karya Topeng malangan pada 
dunia luar serta pada pendatang yang ingin mempelajari segala macam terkait 
kesenian maupun ide bisnisnya. 

Undang-Undang Pasal 39 No. 28 Tahun 2014 telah mengatur bagaimana 
negeri memiliki peran penting dalam menginventarisasi, menjaga dan memelihara 
kebudayaan daerah termasuk kesenian topeng malangan ini. Negara memegang 
hak cipta atas ekspresi budaya tradisional. Oleh sebab itu, untuk menjaga dan 
memilihara kesenian topeng Malangan ini, perlu adanya pelestarian dalam bentuk 
pembinaan dan pendampingan terhadap generasi “senior” pelaku seni di 
Masyarakat khususnya di Desa jabung agar membagikan ilmu mereka pada 
generasi muda.  

Pengabdian yang dilaksanakan oleh Tim Mahasiswa pada kegiatan KSM di 
Desa jabung terdiri dari beberapa kegiatan diantaranya, 1) persiapan, dalam 
kegiatan ini tim berkordinasi dengan perangkat Desa untuk memetakan dan 
melihat berbasis data kondisi warga desa Jabung yang menggeluti kesenian ini, 
serta merencanakan kegiatan-kegiatan apa saja yang dibutuhkan untuk 
mendukung keberhasilan program. 2) Sosialisasi program, program kegiatan yang 
yang telah diidentifikasi oelh tim melibatkan pejabat Desa selanjutnya akan 
disosialisasikan pada warga Desa penggiat kesenian topeng malangan. 3) 
pendampingan, dengan adanya kegiatan ini program yang telah disosialisasikan 
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dapat dilaksanakan dengan efektif serta benar-benar mengena pada warga. 4) 
evaluasi, Kegiatan ini dilaksanakan untuk mereview hasil kegiatan program yang 
telah dilaksanakan 

 Berdasarkan uraian diatas, Tim KSM Tematik 27 menilai perlunya kegiatan 
pengabdian ini untuk melestarikan kesenian topeng malangan ini secara turun 
temurun dan mengenalkan kesenian ini adalah kesenian khas yang menjadi icon 
Desa Jabung sehingga mampu mengangkat perekonomian Desa serta menjadikan 
Desa Jabung sebagai Desa Budaya dan Desa Wisata yang menjadi rujukan bagi 
penggiat seni kususnya seni Topeng dan menjadi tujuan wisatawan baik dalam 
negeri maupun luar negeri. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Bentuk pelaksaan kegiatan ini dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan 
secara langsung kepada pengerajin topeng jabung tentang pemasaran hasil karya 
topeng secara online.  Dalam pengabdian masyarakat ini kegiatan di fokuskan 
kepada pengerajin topeng, kegiatan ini di lakukan dengan cara menemui 
pengerajin secara langsung ke tempat pembuatan topeng. Kegiatan ini di 
laksanakan di dusun kerajan desa jabung. Pelaksana kegiatan mahasiswa ksm-
Tematik kelompok 27 dan sasaran nya para pengerajin topeng khas jabung. 
Sasaran utama dari program pengabdian mengenal ciri khas Desa Jabung melalui 
kerajinan topeng dan pemasaran lewat digital marketing adalah penggiat topeng 
malangan di Desa Jabung Kabupaten Malang. 

Berdasarkan data observasi Tim KSM 27 yang dilaksanakan pada awal 
pengabdian, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh pengrajin topeng 
diantaranya, minat penggiat kerajinan topeng malangan di Desa jabung di 
kalangan pemuda masih rendah, minimnya fasilitas media edukatif bagi pelaku 
bisnis seni topeng malangan untuk meningkatkan minat dan kesukaan serta 
kebanggaan pada seni Topeng Malangan di kalangan anak muda di Desa Jabung. 
Dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, Tim KSM 27 menggunakan 
metode sosialisasi, penyuluhan, dan pendampingan. Alternatif penyelesaian yang 
dilaksanakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut diantaranya: (1) 
Sosialisasi pada warga serta pejabat Desa Jabung dengan topik mengidentifikasi 
ciri khas Desa Jabung melalui kerajinan Topeng Malangan; (2) Penyuluhan pada 
pengrajin topeng Malangan dan kalangan muda di Desa Jabung dengan tujuan 
untuk menumbuhkan kesadaran melek teknologi serta menumbuhkan 
kebanggaan terhadap karya serta potensi Desa yang dimiliki; (3) Pendampingan 
pengelolaan kerajinan Topeng Malangan dan pemasaran melalui digital 
marketing; (4) Memonitor dan mengevaluasi hasil program agar program 
sustainable.  
 

Tabel 1. Evaluasi dan monitoring kegiatan pengabdian 

No Kreteria Indikator Parameter keberhasilan 

1 Sosialisasi dan koordinasi dengan 
pejabat Desa dan warga 

Adanya perencanaan program 
solutif menghadapi situasi saat 
ini 

Perencanaan program yang 
realistis yang dapat 
dikerjakan 
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2 Penyuluhan Program kegiatan 
untuk menumbuhkan kesadaran 
melek teknologi serta 
menumbuhkan kebanggaan 
terhadap karya serta potensi Desa 
yang dimiliki 

Adanya upaya untuk 
mendigitalisasi kegiatan 
pengrajin Topeng Malangan 
Adanya pencantuman nama 
Desa Jabung dalam 
mendigitalisasi kerajinan 
Topeng Malangan 

Munculnya nama Desa Jabung 
dalam mesin pencari bila 
diketikkan kata kunci topeng 
Malangan 

3 Pendampingan pengelolaan 
kerajinan Topeng Malangan dan 
pemasaran melalui digital 
marketing 

Adanya nama oko digital 
pengrajin topeng malangan dari 
Desa Jabung 

Pengrajin Topeng Malangan 
semakin di kenal masyarakat 
luas dilihat dari banyaknya 
viewer di digital market 

4 Hasil kebermanfaatan program Terbnetuknya brand image 
Topeng Malangan merupakan 
Ciri khas  Desa Jabung  

Desa Jabung identic dengan 
Topeng Malangan di dunia 
nyata dan digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program kegiatan pengabdian masyarakat yang di laksanakan oleh Tim KSM 
27 Desa Jabung menggunakan pendekatan berbasis masalah yang ada di Desa 
tersebut. Topik utama dalam program kegiatan ini adalah untuk mengenal ciri 
khas Desa jabung melalui kerajinan Topeng Malangan dan pemasarannya melalui 
digital marketing. Pada intinya kegiatan ini berupaya untuk membangun image 
branding Desa jabung sebagai Desa yang memiliki perhatiaon besar terhadap 
kebudayaan dan kesenian Topeng Malangan. 

Program kegiatan ini terdiri dari beberapa kegiatan diantaranya, 1) 
Meninjau lokasi, 2) Memetakan permasalahan yang mungkin bias diatasi dan 
diselesaikan, 3) Melakukan Sosialisasi, 4) Memberikan Penyuluhan, 5) Melakukan 
Pendampingan, dan 6) Memonitor dan mengevaluasi hasil program. Uraian 
masing-masing kegiatan sebagai berikut. 

Dari beberapa Dusun yang ada di Desa Jabung, Dusun Krajan menjadi tempat 
yang pailing sesuai untuk melaksanakan program kegiatan, karena memiliki 
pengrajin Topeng Malangan terbanyak.  Dari sekian banyak penggiat seni Topeng 
Malangan, Dusun Krajan memiliki generasi muda yang minatnya rendah terhadap 
kesenian yang ada. Potensi yang dimiliki juga cukup baik dengan akses 
transportasi yang cukup baik, adanya jaringan internet yang memadai, serta 
mudahnya mendapatkan bahan baku untuk membuat kerajinan Topeng Malangan. 
Hal ini membuat Dusun ini menjadi basis terbesar untuk kerajinan Topeng 
Malangan di Desa Jabung kabupaten Malang. Namun, dengan minimnya minat para 
pemuda serta minimnya pengetahuan tentang akses dunia digital, hal ini akan 
membahayakan keberlangsungan serta kelestarian budaya dan kesenian Topeng 
Malangan. 

Dari hasil berdiskusi dengan pejabat Desa dan warga memang ada banyak 
permasalahan yang perlu diselesaikan oleh pihak Desa, namun ada beberapa hal 
yang telah ditangkap oleh Tim untuk dijadikan prioritas utama untuk diselesaikan 
dan ditasi. Beberapa permasalahan diantaranya adalah, minimnya minat para 
kawula muda di Desa jabung untuk melestarikan budaya dan kesenian Topeng 
Malangan, kurangnya wawasan para penggiat kerajinan terhadap dunia digital, 
serta masih minimnya media edukasi untuk generasi muda dalam menekuni dunia 
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kesenian Topeng Malangan seperti tari topeng Malangan, Topeng Malangan, 
souvenir Topeng Malangan, workshop seputar Topeng Malangan, dan besarnya 
peluang menjadi Desa wisata seni. Dalam memetakan permasalahan ini Tim KSM 
27 Desa jabung telah berkomunikasi dengan para pengrajin dan pejabat Desa. 
 

 
Gambar 1. Survey dan wawancara dengan penggiat topeng 

 
Sosialisasi yang dilakukan Tim KSM 27 desa Jabung adalah sosialisasi 

program kegiatan yang akan dilaksanakan untk menyelesaikan permasalahan 
yang sedang dihadapi di Desa jabung. Desa ini membutuhkan generasi penerus 
yang akan meneruskan warisan budaya dan kesenian yaitu Topeng Malangan, 
serta bagaimana menumbuhkan perekonomian melalui kesenian Topeng 
Malangan. 

Sosialisasi dengan pejabat Desa jabung menghasilkan beberapa poin penting 
diantaranya, dari berbagai permasalahan yang ada, Tim KSM 27 Desa Jabung 
berupaya ingin menumbuhkan kembali minat generasi muda untuk melestarikan 
budaya dan kesenian Topeng Malangan, selanjutnya Tim KSM 27 juga akan 
melakukan pendampingan terhadap pelaku bisnis terkait kesenian Topeng 
Malangan agar lebih dikenal di masyarakat luas secara digital. Tim KSM 27 Desa 
Jabung selanjutnya melakukan sosialisasi pada pelaku kerajinan Topsng Malangan 
dan generasi muda di Desa Jabung terkait dengan program kegiatan yang akan 
dilaksanakan, harapannya aka nada banyak peserta yang aktif mengikuti program 
kegiatan tersebut 

Dalam peyuluhan yang dilkasanakan oleh Tim KSM 27 Universitas Islam 
Malang, ada beberapa poin materi penting yang diajarkan diantaranya adalah 
pemberian wawasan terkait pentingnya melestarikan warisan budaya dan 
kesenian Topeng Malangan, serta pemaparan berbagai potensi yang dapat di capai 
bila dapat mengoptimalkan Topeng Malangan sebagai ciri khas Desa Jabung 
seperti potensi menjadi Desa Wisata, Desa rujukan belajar seni Topeng Malangan, 
berbagai potensi pembuatan Topeng itu sendiri, serta souvenir atau merchendice  
yang mampu mendongkrak perekonomian warga Jabung. Sesi selanjutnya adalan 
materi pengenalan dunia IT (information of Technology) sesuai yang dibutuhkan 
oleh para pengrajin, seperti Google Bussiness agar Tempat yang dimiliki dapat di 
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akses di google Map, pengoptimalan Google Ads, trik dan tips berjualan di media 
social, serta pengetahuan tentang m-commerse (mobile commerce). 

Setelah mendapatkan pengetahuan dalam penyuluhan, peserta yang terdiri 
dari warga Desa Jabung mendapatkan pendampingan dari Tim KSM 27 Unisma 
Malang. Pendampingan ini berupa pengawalan bagaimana para pengrajin 
memulai bisnis di dunia digital. Dengan adanya pendampinan ini para peserta 
yang mengalami kesulitan atau masih ada hal yang belum paham dapat meminta 
bantuan kepada Tim KSM 27 Unisma untuk membantu mengatasi masalah yang 
belum dimengerti, selain itu, pendampingan yang dilakukan juga mampu menarik 
minat peserta untuk megikuti program kegiatan tersebut. 

Dari beberapa peserta yang telah membuat dan memanfaatkan digital 
marketing, Tim KSM 27 memberikan monitoring secara inten untuk memastikan 
program kegiatan berjalan dengan baik. Evaluasi program yang di lakukan adalah 
pada waktu penyuluhan mungkin tidak semau peserta memperhatikan sehingga 
ada beberapa peserta yang kesulitan dan bertanya ke Tim, karena yang bertanya 
banyak menyebabkan Tim KSM kuwalahan untuk merespon peserta sehingga 
kurang optimal dalam pelaksanaannya. 

Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya jumlah pelaku bisnis Topeng 
Malangan baik pengrajin maupun penjual dikalangan anak muda. Selain itu, 
gempuran budaya barat seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin 
pesat di era globalisasi saat ini. Bahkan, untuk mempelajari kesenian ini sangat 
sedikit media yang dapat diakses atau digunakan. 

Apabila tidak dilakukan sosialisasi dan penyuluhan terkait hal ini, maka 
kesadaran melestarikan kesenian ini akan semakin rendah. Setelah dilakukan 
penyuluhan, para peserta mulai menyadari manfaat yang dihasilkan dengan 
melestarikan kesenian ini sangat besar, sehingga tujuan Tim melaksanakan 
progam kegiatan ini dapa tercapai yaitu kesenian Topeng malangan ini tidak akan 
terkikis oleh pekembangan Zaman dan warga juga mendapatkan manfaat yang 
besar dari pelestarian kesenian ini. Hal ini sejalan dengan yang disampaian oleh 
Badri (2016) dimana Budaya lokal seni Topeng Malangan agar tidak pudar oleh 
perkembangan zaman di Era Industri 4.0. 
 

 
Gambar 2. Pemasaran produk 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Tim KSM 27 Unisma, 

diperoleh data bahwa para pengrajin mengakui bahwa digital marketing sangat 
penting untuk meningkatkan pemasaran, namun mereka minim pengetahuan 
tentang hal itu, akibatnya mereka hanya mengandalkan Teknik pemasaran 
konvensional seperti dari mulut ke mulut, mengandalkan pesanan orang dekat, 
serta dari hasil mengikuti pameran. Rendahnya pemanfaatan digital marketing ini 
menyebabkan laju pemasaran Topeng Malangan ini menjadi terhambat. Dengan 
perkembangan teknologi yang pesat saat ini, pemanfaatan Hand phone (HP) 
menjadai alternatif solusi untuk menjangkau digital marketing yang saat ini ingin 
digapai. Para peserta tidak perlu lagi harus memiliki PC (Personal Computer) untuk 
mengakses e-commerse, namun cukup menggunakan smartphone nya untuk 
mengakses m-commerse karena sudah dilengkapi dengan koneksi internet, akses 
website, dan kamera dalam satu unit device. Ketika produk telah dipasarkan di 
digital marketing, maka produsen dan konsumen akan sangat diuntungkan. 
Produsen akan dengan leluasa memasarkan produknya tidak terbatas oleh ruang 
dan waktu, begitu pula konsumen juga akan sangat nyaman berbelanja hanya 
dengan melihat gambar dan membaca deskripsi produk. Kenyamanan produsen 
dalam memproduksi memberikan dampak yang besar bagi keberlangsungan 
usaha (Simungan, 2005).  

Hasil penyuluhan yang dilaksanakan oleh Tim KSM-Tematik Unisma sangat 
dirasakan oleh peserta. Wawasan yang sangat bermanfaat menjadi modal begi 
peserta untuk mengembangkan usaha dan kesenian Topeng Malangan. Skill di 
bidang IT memberikan peluang yang sangat besar bagi warga Desa Jabung untuk 
berwirausaha dengan seluas-luasnya untuk mendapatkan penghasilan. Keahlian 
yang dimiliki warga Desa Jabung dapat menambah pendapatan yang dimiliki 
warga (Susilowati, Joko, & Pramuja, 2020). 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pelaksanaan program kegiatan Kandidat sarjana Mengabdi 
Tematik di Desa Jabung Kabupaten Malang oleh mahasiswa Unisma Malang 
diantaranya adalah program penyuluhan yang dilaksanakan Tim KSM-Tematik 
unisma Malang mampu meningkatkan minat generasi muda untuk terus 
melestarikan budaya dan kesenian Topeng Malang sebagai ciri khas Desa Jabung 
sebagai Desa Wisata, Desa rujukan mempelajari Topeng Malangan, serta Desa 
Budaya. Sealin itu, Penyuluhan yang dilakukan juga telah memberikan 
keterampilan khusus di bidang IT untuk memasarkan produknya melalui digital 
marketing yang memungkinkan para warga untuk mengenalkan produk dan 
kesenian Topeng Malangan secara luas di Masyarakat. Saran pelaksanaan program 
kegiatan ini adalah perlu adanya keberlanjutan dan dukungan dari berbagai 
elemen masyarakat untuk selalu melestarikan buda dan kesenian Topeng 
Malangan agar tidak terkikis dan hilang ditelan perkembangan Zaman yang 
semakin pesat. 
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